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SUMMARY 

AMARISYA SHAFA LUZIA. Pupicidal Activity of Entomopathogenic Fungi 

Isolated From Insect From South Sumatra Treated Topically Against Spodoptera 

frugiperda (Supervised by SITI HERLINDA) 

 

 Spodoptera frugiperda is an important pest that is dangerous for maize 

originating from America. In 2019 this pest was reported to have entered Indonesia 

and attacked maize plants in the Sumatra area. The larvae of S. frugiperda can eat 

quite a lot of the cobs and leaves of young corn and even run out, causing the corn 

to experience a decline and even a significant loss of yield. Biological control that 

can be carried out to suppress the population of S. frugiperda is by using biological 

agents of entomopathogenic fungi. However, no control has been found for S. 

frugiperda pupae, especially in South Sumatra. For this reason, this study aims to 

determine the pupicidal activity of the entomopathogenic fungi Beauveria bassiana 

and Metarhizium anisopliae and their effect on the mortality and development of S. 

frugiperda. 

 This research was conducted using a completely randomized design 

(CRD) with 10 isolates of the fungus B. bassiana and 5 isolates of the fungus M. 

anisopliae and 1 control treatment which was repeated 3 times using the S. 

frugiperda pupae test. The observed variables were the effect of the application of 

entomopathogenic fungi as fertilizers on the development of S. frugiperda. 

 The results showed that the fifteen fungal isolates caused mortality which 

did not have a significant difference in S. frugiperda pupae, but the 

entomopathogenic fungus that caused the highest mortality in S. frugiperda pupae 

was B. bassiana with isolate code JGPB260521A, 57.33%. The pupae that became 

imago after the application of entomopathogenic fungi produced a very small 

number of eggs with the isolate code B. bassiana JGSR300521, which the average 

number of eggs produced was 17.33 eggs. Meanwhile, the highest larvae mortality 

was caused by the fungus B. bassiana with the isolate code JGTB280521B, 37.30%. 

Fungus infected larvae are characterized by their bodies becoming hard, stiff, dry, 

and the growth of fungal hyphae that cover the larvae body. 

 The conclusion obtained based on the results of this study is that the 

entomopathogenic fungus in each isolate greatly influences the mortality of S. 

frugiperda pupae with the isolate code B. bassiana JGPB260521A which caused 

the highest mortality in pupae, which is equal to 57.33% and is not significantly 

different from the treatment of other isolates and affects its development become 

an abnormal imago which resulting in very few eggs. 
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RINGKASAN 

AMARISYA SHAFA LUZIA, Aktivitas Pupisida Jamur Entomopatogen yang 

Diisolasi dari Serangga Asal Sumatera Selatan yang Diaplikasikan Secara Topikal 

pada Spodoptera frugiperda (Dibimbing oleh SITI HERLINDA) 

 

Spodoptera frugiperda merupakan hama penting yang berbahaya pada tanaman 

jagung yang berasal dari Amerika. Pada tahun 2019 hama ini dilaporkan telah 

masuk ke Indonesia dan menyerang tanaman jagung di daerah Sumatera. Larva S. 

frugiperda dapat memakan cukup banyak bagian tongkol dan daun jagung muda 

bahkan sampai habis akibatnya tanaman jagung mengalami penurunan bahkan 

kehilangan hasil yang signifikan. Pengendalian hayati yang dapat dilakukan untuk 

menekan populasi S. frugiperda adalah dengan memanfaatkan agens hayati jamur 

entomopatogen. Namun belum ditemukan pengendalian pada pupa S. frugiperda 

khususnya di Sumatera Selatan. Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui aktivitas pupisida jamur entomopatogen Beauveria bassiana dan 

Metarhizium anisopliae serta pengaruhnya terhadap mortalitas dan perkembangan 

S. frugiperda. 

Penelitian ini dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 10 isolat jamur B. bassiana dan 5 isolat jamur M. anisopliae serta 1 

perlakuan kontrol yang diulang sebanyak 3 kali dengan menggunakan serangga uji 

pupa S. frugiperda. Adapun peubah yang diamati yaitu pengaruh aplikasi jamur 

entomopatogen sebagai pupisida terhadap perkembangan S. frugiperda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelima belas isolat jamur menyebabkan 

mortalitas yang tidak memiliki perbedaan signifikan pada pupa S. frugiperda 

namun jamur entomopatogen yang menyebabkan mortalitas paling tinggi pada 

pupa S. frugiperda adalah jamur B. bassiana dengan kode isolat JGPB260521A 

yaitu sebesar 57.33%. Pupa yang menjadi imago setelah diaplikasikan jamur 

entomopatogen menghasilkan jumlah telur yang sangat sedikit dengan kode isolat 

B. bassiana JGSR300521 yaitu rata-rata jumlah telur yang dihasilkan sebanyak 

17.33 butir. Sedangkan untuk mortalitas larva tertinggi disebabkan oleh jamur B. 

bassiana dengan kode isolat JGTB280521B yaitu sebesar 37.30%. Larva yang 

terinfeksi jamur dicirikan dengan tubuhnya mengeras, kaku, kering, dan tumbuhnya 

hifa jamur yang menutupi tubuh larva. 

Adapun kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian ini adalah 

jamur entomopatogen pada setiap isolat sangat berpengaruh terhadap mortalitas 

pupa S. frugiperda dengan kode isolat jamur B. bassiana JGPB260521A yang 

menyebabkan mortalitas tertinggi pada pupa yaitu sebesar 57.33% serta tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan isolat yang lain dan berpengaruh terhadap 

perkembangannya menjadi imago yang tidak normal sehingga menghasilkan telur 

yang sangat sedikit.  

 

Kata kunci: jamur entomopatogen, Spodoptera frugiperda 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Jagung (Zea mays) merupakan tanaman serealia penting yang banyak 

dibudidayakan (Rouf et al., 2016) tetapi terkendala karena adanya serangan hama 

ulat grayak Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) (Lepidoptera: Noctuidae) (Midega 

et al., 2018). S. frugiperda merupakan hama invasif yang berasal dari daerah tropis 

dan subtropis Benua Amerika (Montezano et al., 2018). S. frugiperda dapat 

menyebar dengan sangat cepat (Early et al., 2018). Pada tahun 2016, S. frugiperda 

pertama kali menyebar dan menyerang tanaman jagung di daerah Afrika (Goergen 

et al., 2016). Kemudian pada tahun 2019 hama ini dilaporkan telah masuk ke 

Indonesia dan menyerang tanaman jagung di daerah Sumatera (Trisyono et al., 

2019). S. frugiperda bersifat polifag (Nascimento et al., 2016) yang memiliki 

kisaran inang cukup banyak sehingga dapat menyerang lebih dari 80 spesies 

tanaman (Ngangambe & Mwatawala, 2020). Namun, S. frugiperda sering dijumpai 

dan menyebabkan kerusakan yang serius pada tanaman jagung (Jacobs et al., 2018) 

terutama pada fase vegetatif (Dassou et al., 2021). S. frugiperda disebut sebagai 

hama pada stadia larva karena memakan cukup banyak bagian tongkol (Supartha 

et al., 2021) dan daun jagung muda bahkan sampai habis (Jing et al., 2020). Tingkat 

keparahan serangan yang disebabkan S. frugiperda di Sumatera Selatan dapat 

mencapai 65% (Herlinda et al., 2022). Akibatnya tanaman jagung mengalami 

penurunan bahkan kehilangan hasil yang signifikan (Sisay et al., 2019).  

S. frugiperda merupakan hama yang cukup sulit dikendalikan (Chimweta et 

al., 2020). Dalam mengatasi serangan S. frugiperda tersebut petani melakukan 

tindakan pengendalian dengan cara menyemprotkan pestisida sintetik yang mana 

dapat berdampak buruk bagi lingkungan dan menyebabkan hama menjadi resisten 

(Akutse et al., 2019). Oleh karena itu, perlu dilakukan penerapan pengendalian 

hama terpadu yang mengacu pada strategi pengelolaan hama berkelanjutan melalui 

pemanfaatan yang tepat dari agens hayati yang tersedia agar dapat mengurangi 

penggunaan pestisida berbahan kimia (Bhusal & Chapagain, 2020; Dara, 2019). 

Pengendalian hayati yang dapat dilakukan untuk menekan populasi S. frugiperda 
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adalah dengan memanfaatkan agens hayati (Wan et al., 2021). Pengendalian 

dengan agens hayati ini relatif ramah lingkungan dan aman untuk tanaman jagung 

(Trejo et al., 2019). Jamur entomopatogen merupakan salah satu agens hayati yang 

telah terbukti efektif dalam mengendalikan beberapa jenis serangga hama (Hanif et 

al., 2020). Jamur entomopatogen tersebut dapat ditemukan pada tanah di sekitar 

perakaran tanaman (Herlinda et al., 2020) atau dari serangga yang terinfeksi jamur 

entomopatogen (Herlinda et al., 2020).  

Jamur entomopatogen dapat menginfeksi S. frugiperda sehingga menyebabkan 

sakit dan akhirnya mati (Russo et al., 2021). Jamur entomopatogen menyerang S. 

frugiperda dengan menghasilkan toksin yang mematikan S. frugiperda itu sendiri 

(Firake & Behere, 2020). Jenis jamur entomopatogen yang sering dimanfaatkan 

dalam pengendalian hayati adalah Beauveria bassiana dan Metarhizium anisopliae 

(Gustianingtyas et al., 2021). Banyak penelitian yang menyatakan bahwa jamur B. 

bassiana dan M. anisopliae terbukti efektif dalam mematikan telur (Akutse et al., 

2019) dan larva S. frugiperda serta mampu menekan populasi imagonya (Rivero et 

al., 2018). Jamur B. bassiana dan M. anisopliae dapat mematikan larva S. 

frugiperda lebih dari 80% (Ramanujam et al., 2020). Tetapi belum ditemukan 

penelitian yang mengemukakan bahwa jamur entomopatogen efektif sebagai 

pupisida terhadap S. frugiperda khususnya di Sumatera Selatan. Maka penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas pupisida jamur entomopatogen B. 

bassiana dan M. anisopliae serta pengaruhnya terhadap mortalitas dan 

perkembangan S. frugiperda. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana pengaruh 

pupisida jamur entomopatogen terhadap mortalitas pupa dan perkembangan S. 

frugiperda ? 

 

1.3. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengamati pengaruh 

aktivitas pupisida jamur entomopatogen terhadap mortalitas pupa dan 

perkembangan S. frugiperda. 

 



  3 

 

  Universitas Sriwijaya 

1.4. Hipotesis 

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah diduga jamur entomopatogen B. 

bassiana dapat menyebabkan mortalitas paling tinggi dan berdampak negatif 

terhadap perkembangan S. frugiperda. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan 

baik bagi peneliti maupun pembaca mengenai pengendalian hayati dengan 

memanfaatkan agens hayati jamur entomopatogen sehingga dapat dimanfaatkan 

petani dalam mengendalikan hama S. frugiperda yang menyerang tanaman jagung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   

 55 Universitas Sriwijaya 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Afandhi, A., Widjayanti, T., Emi, A. A. L., Tarno, H., Afiyanti, M., & Handoko, 

R. N. S. 2019. Endophytic fungi Beauveria bassiana Balsamo accelerates 

growth of common bean (Phaeseolus vulgaris L.). Chemical and Biological 

Technologies in Agriculture, 6(1), 1–6. https://doi.org/10.1186/s40538-019-

0148-1 

 

Agboyi, L. K., Goergen, G., Beseh, P., Mensah, S. A., Clottey, V. A., Glikpo, R., 

Buddie, A., Cafà, G., Offord, L., Day, R., Rwomushana, I., & Kenis, M. 2020. 

Parasitoid Complex of Fall Armyworm, Spodoptera frugiperda, in Ghana and 

Benin. Insects, 11(2), 1–15. https://doi.org/10.3390/insects11020068 

 

Ahissou, B. R., Sawadogo, W. M., Bokonon-Ganta, A. H., Somda, I., & Verheggen, 

F. 2021. Integrated Pest Management Options For The Fall Armyworm 

Spodoptera frugiperda In West Africa: Challenges and opportunities. a 

review. Biotechnology, Agronomy and Society and Environment, 25(3), 192–

207. https://doi.org/10.25518/1780-4507.19125 

 

Akutse, K. S., Kimemia, J. W., Ekesi, S., Khamis, F. M., Ombura, O. L., & 

Subramanian, S. 2019. Ovicidal effects of Entomopathogenic Fungal Isolates 

On The Invasive Fall armyworm Spodoptera frugiperda (Lepidoptera: 

Noctuidae). Journal of Applied Entomology, 143(6), 626–634. 

https://doi.org/10.1111/jen.12634 

 

Arsi, A., Pujiastuti, Y., Kusuma, S. S. H., & Gunawan, B. 2020. Exploration, 

Isolation And Identification Of Entomopathogenic Fungi Infecting Pest 

Insects. Jurnal Proteksi Tanaman Tropis, 1(2), 70–76. 

https://doi.org/10.19184/jptt.v1i2.18554 

 

Ayudya, D. R., Herlinda, S., & Suwandi, S. 2019. Insecticidal Activity Of Culture 

Filtrates From Liquid Medium Of Beauveria bassiana Isolates From South 

Sumatra (Indonesia) Wetland Soil Against Larvae Of Spodoptera litura. 

Biodiversitas, 20(8), 2101–2109. https://doi.org/10.13057/biodiv/d200802 

 

Behie, S. W., Jones, S. J., & Bidochka, M. J. 2015. Plant Tissue Localization Of 

The Endophytic Insect Pathogenic Fungi Metarhizium and Beauveria. Science 

Direct, 13, 112–119. https://doi.org/10.1016/j.funeco.2014.08.001 

 

Bentivenha, J. P. F., Baldin, E. L. L., Montezano, D. G., Hunt, T. E., & Paula-

Moraes, S. V. 2017. Attack And Defense Movements Involved In The 

Interaction of Spodoptera frugiperda and Helicoverpa zea (Lepidoptera: 

Noctuidae). Journal of Pest Science, 90(2), 433–445. 

https://doi.org/10.1007/s10340-016-0802-3 

 

 


